BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk yang semakin meningkat seiring berjalannya waktu
mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut maka pembangunan harus terus dilakukan. Dampak dari
pembangunan tersebut adalah berkurangnya lahan kosong yang berfungsi sebagai
area resapan air hujan. Apabila lahan kosong tersebut sudahdigunakan untuk
tempat tinggal ataupun sarana, lainnya maka harus.dibuat suatu sistem drainase
untuk menggantikan fungsi lahan kosong tersebut agar tidak terjadi genangan atau
banjir yang dapat merugikan lingkungan sekitar.

Pada Tanggal 1 Januari 2020, Indonesia dihebohkan dengan berita terjadinya
banjir di DKI Jakarta dan sekitarnya yang diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi.
Daerah tersebut salah satunya adalah® Tangerang. Saat ini di /Tangerang banyak
sekali pembangunan perumahan ataupun apartment yang sedang dilakukan
khususnya di daerah-Serpong. D1 Serpong sendiri, banyak sekali pengembang yang
membangun kota mandiri di- mana kota tersebut berpotensi besar dalam membantu
pertumbuhan Indonesia. Namun sayangnya beberapa kawasan kota mandiri
tersebut mengalami banjir yang cukup parah. Tentunya kejadian tersebut akan
berpengaruh buruk terhadap reputasi pengembang yang membuat kawasan tersebut
karena merugikan penduduk yang tinggal di kawasan mereka. Hal tersebut juga
berpotensi untuk menimbulkan keraguan pada calon konsumen mereka yang

mungkin ingin berinvestasi di kawasan mereka apabila kawasan tersebut memiliki



sejarah banjir yang cukup parah. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi sistem
drainase untuk mengetahui daya tampung sistem tersebut terhadap rancangan
pembangunan yang mereka rencanakan. Apabila suatu saat rencana pembangunan
yang direncanakan sudah terwujud, sistem drainase yang direncanakan ataupun
yang sudah jadi harus dapat menampung air hujan yang jatuh di kawasan tersebut
tanpa menyebabkan banjir yang dapat merugikan penduduk sekitar.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
terjadi adalah sebagai berikut.
1.  Berapa kapasitas saluran drainase yang tetdapat pada kompleks perumahan
di Serpong tersebut?
2. Apakah saluran tersebut memiliki kapasitas yang cukup mengalirkan air
hujan yang terjadi dalam periode ulang 2 tahun?
3. Apayang harus dilakukan apabila saluran tidak dapat mengalirkan air hujan
yang terjadi dalam periode ulang 2-tahun dengan-baik?
1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud dilakukannya penelitian ini-adalah mengevaluasi sistem drainase
yang terdapat pada suatu kompleks perumahan di Serpong.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui kapasitas saluran
drainase yang terdapat pada suatu kompleks perumahan di Serpong dan

menyediakan solusi apabila terjadi banjir.



1.4. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, bidang kajian yang ingin diteliti sangatlah luas. Oleh

karena itu terdapat beberapa batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini, yaitu

sebagai berikut:

1.  Sistem drainase yang ditinjau hanya sistem drainase yang ada pada suatu
kompleks perumahan di Serpong.

2. Daerah tangkapan hujan (catchment area) yang ditinjau hanya pada daerah
yang dinilai akan membebani sistem drainase pada suatu kompleks
perumahan di Serpong.

3.  Datas Curah "Hujan diperoleh dari BMKG (Badan Meteorologi,
Klimatologi,dan Geofisika) Curug dalam periode 1989-2019.

4.  Analisa hidrologi dilakukan dengan data curah hujan periode 2010-2019,
2000-2019 dan 1989-2019

1.5. Metodologi Penulisan
Penelitian dilakukan di suatu kompleks perumahan yang terletak di Serpong.

Untuk perhitungan debithujan rencana, -diperlukan data curah hujan yang

didapatkan dari BMKG Curug. Sedangkan untuk data sistem drainase didapatkan

dari instansi yang berwenang atas lokasi tempat penelitian dilakukan.

Dalam penulisannya, penelitian ini juga didukung dengan digunakannya
pedoman dan informasi yang didapat dari literarur seperti jurnal ataupun karya
tugas akhir. Pada bab terakhir tugas akhir ini, akan di uraikan kesimpulan dan saran

yang didapat dari penelitian yang telah dilakukan dengan harapan karya tugas akhir



ini dapat membantu peneliti berikutnya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik
lagi.
1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang yang mendasari dilakukannya penelitian
tugas akhir dan tujuan dilaksanakannya penelitian, ruang lingkup dan batasan
penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II EANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas teori-teori yang digunakan dalam penelitian. Teori
tersebut mencakup teori tentang banjir, sistém drainase, hidrologi, kapasitas saluran
drainase dan evaluasi debit hujan.rencana dengan debit saluran.

BAB IITI METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian. Pada
tahap pertama dilakukan identifikasi terhadap masalah® yang ada. Kemudian
dilakukan tahap pengumpulan data yang diperlukan dalam perhitungan penelitian.
Setelah hasil perhitungan telah didapat -maka hasil debit hujan rencana akan
dibandingkan dengan kapasitas sistem drainase untuk mendapatkan suatu
kesimpulan.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, data-data yang telah dikumpulkan akan diolah sehingga
menghasilkan hasil berupa debit curah hujan dan kapasitas sistem drainase. Hasil

tersebut kemudian akan dianalisa dan dibahas.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan berisi inti sari dari keseluruhan penelitian, hasil penelitian, dan
juga masukan yang dapat membantu membuat sistem drainase yang ada supaya

dapat berfungsi lebih baik lagi






